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= Introduction

Kecerdasan Imitasi Generatif (Generative Artificial Intelligence) telah
membawa transformasi signifikan di berbagai bidang, mulai dari tulisan,
musik, video, hingga kini seni visual. Baru-baru ini, OpenAl meluncurkan
fitur di ChatGPT yang memungkinkan pengguna untuk menghasilkan
gambar dengan meniru estetika khas Studio Ghibli, sebuah studio animasi
legendaris dari Jepang yang terkenal dengan karya-karyanya yang khas.
Fitur ini memunculkan tren viral yang dikenal sebagai "Ghiblifikasi."

Tidak lama setelah peluncurannya, platform media sosial seperti X (Twitter)
dan Instagram dibanjiri oleh pengguna yang membagikan swafoto,
pemandangan, dan bahkan foto hewan peliharaan mereka yang diubah
menjadi gaya Ghibli. Popularitas tren ini meroket karena beberapa alasan.
Pertama, Studio Ghibli memiliki basis penggemar global yang sangat setia,
dengan film-film seperti Spirited Away dan My Neighbor Totoro menjadi
film populer ikonik mereka. Kedua, aksesibilitas fitur ini memudahkan siapa
saja untuk mengubah diri mereka menjadi seperti dalam anime klasik
tersebut.

Di tengah euforia ini, fenomena Ghiblifikasi juga memicu berbagai
kontroversi. Kekhawatiran serius muncul mengenai aspek hukum, etika,
dan privasi dari penggunaan gaya seni yang khas tanpa izin dari
pemiliknya. Lebih jauh lagi, tren ini telah membuka kembali perdebatan
tentang dampak jangka panjang akal imitasi (artificial intelligence)
terhadap masa depan industri kreatif, termasuk bagaimana teknologi ini
dapat menggantikan peran seniman manusia dan mengubah persepsi

masyarakat tentang nilai sebuah karya seni.




® Problem Formulation

Bagaimana distribusi sentimen dan topik dominan dalam
percakapan publik di platform X/Twitter mengenai
fenomena Ghiblifikasi?

Bagaimana fenomena Ghiblifikasi menimbulkan
kekhawatiran tentang masa depan industri kreatif,
khususnya dalam aspek hukum (hak cipta), etika (orisinalitas
karya), dan dampaknya terhadap para seniman?

s Perkembangan GenAl dan

Kemampuannya Meniru Gaya
Studio Ghibli

Di Indonesia, fenomena Ghiblifikasi bertepatan dengan perayaan Idul Fitri
1446 H, di mana banyak orang mengunggah foto keluarga yang kemudian
diubah menjadi gaya Ghibli. Keinginan untuk melihat diri sendiri dalam
gaya anime Ghibli sangat digandrungi. Menurut Reuters, data dari
Similarweb menunjukkan tren viral ini membantu mendorong rata-rata
pengguna aktif mingguan layanan tersebut melampaui 150 juta untuk
pertama kalinya [l. Permintaan untuk layanan ini begitu besar sehingga
CEO OpenAl, Sam Altman, menyatakan bahwa unit pemrosesan grafis
(GPU) mereka "meleleh
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's weekly average users hit record high ‘a

1 surge after OpenAl updated GPT-4o's ima

it's super fun seeing people love images in chatgpt.
but our GPUs are melting.

we are going to temporarily introduce some rate limits while we work on
making it more efficient. hopefully won't be long!

chatgpt free tier will get 3 generations per day soon.

87jt

Grafik oleh Reuters berdasarkan data dari SimilarWeb, dari artikel oleh Akash Sriram (2023)

Berbeda dengan ilustrasi digital tradisional yang membutuhkan keahlian
dan latihan bertahun-tahun, GenAl memungkinkan pengguna
menghasilkan visual hanya dalam hitungan detik. Demokratisasi kreativitas
ini adalah salah satu alasan utama popularitas seni yang dihasilkan oleh
akal imitasi [2]. Namun, kemudahan inilah yang memicu kekhawatiran di
kalangan seniman profesional, yang merasa bahwa kerja keras dan
kemampuan artistik mereka selama bertahun-tahun kini dibayangi oleh
kemampuan mesin. Tren ini bahkan telah memunculkan layanan berbayar
untuk mengubah foto menjadi gaya Ghibli, yang tersebar di berbagai toko
online seperti Shopee dengan harga yang relatif murah.
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Foto-foto bersejarah bangsa Indonesia & dengan gaya anime Studio
Ghibli

athread I

komen kasih usulan foto ya!
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Hasil analisis menunjukkan bahwa percakapan publik cenderung kritis,
dengan banyak yang memandang tren tersebut sebagai fear of missing
out (FOMO) tanpa pemahaman mendalam tentang dampaknya. topik
besar berikutnya yang juga mendominasi diskusi adalah kritik terhadap
Ghiblifikasi sebagai penghinaan terhadap hasil kerja para seniman, di mana
seni sejati dianggap lahir dari emosi dan sentuhan manusia, bukan dari
mesin. Masalah hak cipta juga menjadi sorotan tajam, dengan
kekhawatiran bahwa model Al dilatih menggunakan jutaan gambar berhak
cipta untuk meniru gaya yang serupa. Lebih spesifik lagi, banyak
pengguna merasa tren ini tidak menghormati Hayao Miyazaki, tokoh
sentral Studio Ghibli.
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Wacana mengenai topik-topik ini tercermin dalam distribusi sentimen
publik. Analisis menunjukkan bahwa respons emosional didominasi oleh
marah (45%), diikuti oleh sedih (24%) dan senang (24%), dengan porsi kecil

bahwa fenomena Ghiblifikasi cenderung menimbulkan reaksi negatif yang
didominasi oleh emosi Marah dan Sedih.

Distribusi Sentimen
Emosi

@ :Marah
@ :sedih
: Senang

: Lainnya
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Marah (45%) adalah reaksi yang paling dominan. Hal ini sebagian besar
dipicu oleh kekecewaan terhadap fenomena ikut-ikutan (FOMO) dan
persepsi bahwa tren tersebut tidak menghargai kerja keras para ilustrator
dan seniman lokal berbakat. Kemarahan ini sering diungkapkan melalui
argumen etis yang kuat. Sebagai contoh, beberapa pengguna menjelaskan
bahwa ketika Al "mengambil" gaya Ghibli, pada dasarnya Al mengambil
gaya seorang ilustrator tanpa memberikan kredit apa pun, sebuah
tindakan yang dianggap merugikan dan tidak menghormati proses kreatif
di baliknya. Memang, keengganan orang untuk tiba-tiba mengubah foto
mereka menjadi gaya Ghibli perlu diteliti dan diedukasi dampaknya
sebelum semakin meluas.

mungklt?"t))”?ru milustrator C u m a
1 KU t

wapres Senlman Jangan\

Mgkn awam byk yg blm tau ya, Al itu ngambil style illustrator. DIm hal ini
style Ghibli. Jd kl km pk style Ghibli, km ngambil style illustrator tsb.
tanpa ngasih credit apa2 ke dia. Ini jelas merugikan dan ga menghargai

kerja keras sang illustratornya.
\, J

4 )y

%

trend ai ghibli itu sangat menyakitkan buat para pekerja seni. karena itu

jelas2 banget mencuri hak cipta orang lain secara terang2an.
\ J
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Terkait Al ghibli dll. Gini aja deh,

"Lo ngga akan tau rasa sakitnya gimana dimaling, ditiru, sampe lo sendiri
yang dirugiin."

Gausabh Al, foto lu dipake sama faker aja pasti lu akan heboh share
kemarahan lo kan? Simple.

&

kepada siapapun jangan ikut-ikut bikin foto Al ghibli ya teman2, kasian
author aslinya sampe stress liat karyanya dibikin begitu, sbg orng yg
suka coratcoret, beneran sesedih itu klu karya kita dijiplak pake Al
padahal effort buat karya tu Iwar biasa
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illustrator yg bitter ke Al ghibli kok rada over ya rasanya. Org2 ini gk
ngeklaim itu karya mreka, gk dikomersilin, sifatnya personal, org2 jg tau
itu IP mutlak punya Ghibli, generatenya jg masih jelek kok. It's just for
fun, that's why they don't need to hiring pro illustrator.

Agak telat sama per-ghibli-an trend ini but ok lah ya worth to try soalnya
hasilnya bagus wkwkwk@ &

Sumimasen Miyazaki san tetapi trend ghibli-studio inspired ini too cute
not to post

Hontou ni gomenasai@® A,
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& Kekhawatiran Masa Depan
Mengenai Kemampuan GenAl di
Dunia Seni

Secara umum, hukum hak cipta dibuat untuk melindungi karya yang
diciptakan oleh individu. Namun, kemunculan seni yang dihasilkan Al
menimbulkan pertanyaan mendasar tentang kepemilikan, sehingga tidak
jelas apakah hak cipta menjadi milik pengembang Al, pengguna yang
memberikan perintah, atau sistem Al itu sendiri. Dalam konteks Indonesia,
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta secara tersirat
menyatakan bahwa karya yang diciptakan sepenuhnya oleh mesin tanpa
campur tangan manusia yang signifikan tidak mendapatkan perlindungan
hak cipta. Posisi hukum ini menunjukkan bahwa karya dari Al dapat
dianggap sebagai bagian dari domain publik dan dapat digunakan secara
bebas.

Selain kompleksitas hak cipta, ada juga risiko keamanan siber dan privasi
yang signifikan. Kasus-kasus telah ditemukan di mana akun pengguna di
platform Al dicuri dan dijual di dark web, mengekspos riwayat interaksi dan
gambar yang mereka hasilkan Bl Lebih jauh lagi, penggunaan Al gaya
Ghibli berpotensi merupakan pelanggaran hak cipta, karena model
tersebut sering dilatih menggunakan karya visual Studio Ghibli tanpa izin.
Pelanggaran ini bukan hanya masalah hukum tetapi juga menciptakan
celah keamanan . Konten tiruan tanpa atribusi dapat dieksploitasi oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab untuk pemerasan digital atau
rekayasa sosial, yang menimbulkan risiko keamanan jangka panjang yang
sering luput dari perhatian pengguna.
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® Kesimpulan

Fenomena Ghiblifikasi berfungsi sebagai studi kasus yang relevan untuk
mengkaji persimpangan antara inovasi teknologi, budaya populer, serta
implikasi etis dan hukumnya. Tren ini menyoroti antusiasme publik
terhadap kemudahan akses pada ekspresi kreatif, tetapi secara bersamaan
memicu perdebatan sengit tentang orisinalitas, hak cipta, dan masa depan
para seniman.

Analisis sentimen percakapan di platform X/Twitter di Indonesia
menunjukkan bahwa respons public yang beragam. Meskipun beberapa
menikmatinya sebagai hiburan, sentimen yang dominan cenderung
negatif, berpusat pada kemarahan dan kesedihan. Hal ini menunjukkan
adanya kesadaran kritis di kalangan sebagian masyarakat mengenai isu-
isu penghormatan terhadap seniman, etika, dan hak kekayaan intelektual.

Pada akhirnya, tren ini menggarisbawahi urgensi untuk menciptakan
kerangka peraturan yang lebih jelas dan adaptif untuk seni yang dihasilkan
oleh Al. Diperlukan dialog konstruktif antara pengembang teknologi,
seniman, pembuat kebijakan, dan publik untuk menemukan
keseimbangan. Keseimbangan ini harus mampu mendorong inovasi tanpa
mengorbankan nilai-nilai fundamental seperti orisinalitas, penghormatan
terhadap proses kreatif, dan perlindungan hak-hak seniman yang menjadi
tulang punggung industri kreatif.
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